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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Mastrubasi Dalam Prespektif Fiqih Muqarin

(Studi Komperatif Antara Imam An-Nawawi Dan Ibnu Hazm)”ditulis

berdasarkan latar belakang perbedaan pendapat Imam An-Nawawi dengan Ibnu

Hazm mengenai hukum mastrubasi. Imam An-Nawawi mengatakan bahwa

hukum mastrubasi itu hukumnya haram. Sedangkan Ibnu Hazm mengatakan

bahwa hukum mastrubasi tersebut adalah makruh .

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahuai bagaimana pendapat Imam An-Nawawi dan Ibnu

hazm tentang hukum mastrubasi dan dasar hukumnya, untuk mengetahuai

bagaimana analisis istinbath hukum yang dilakukan oleh Imam An-Nawawi dan

Ibnu Hazm dalam menetapkan hukum mastrubasi, serta mengetahui bagaimana

tinjauan fiqih muqarin tentang mastrubasi menurut Imam An-Nawawi dan Ibnu

Hazm.

Sesuai dengan judul di atas, penelitian ini adalah penelitian pustaka

(library research), yaitu dengan jalan membaca, menelaah dan meneliti buku-

buku yang berkaitan dengan objek pembahasan, baik sumber primer maupun

sekunder.

Mastrubasi berasal dari bahasa inggris yaitu “Mastrubation”. Sedangkan

dalam bahasa arab mastrubasi disebut dengan “Istimna’”. Ia berasala dari kata

isim yaitu “al-maniy” yang berarti air mani, maka secara istilah istimna’ adalah

mengeluarkan air mani dengan tangannya sendiri atau tangan istrinya atau tangan

budak perempuannya tanpa melakukan senggama.

Imam An-Nawawi berpendapat bahwa hukum mastrubasi itu adala haram.

Menurut beliau istimna’ dapat memutuskan keturunan yang disamakan dengan

liwath. Orang yang melakukan istimna’ tidaklah dihukum had melainkan hanya

dihukum ta’zir (berupa denda) supaya ada efek jera bagi pelakunya. Sedangkan

Ibnu Hazm mengatakan; “Apabila seorang wanita membuka kemaluannya (farj)

dengan sesuatu tetapi tidak memasukkan sesuatu itu kedalamnya hingga keluar air

maninya maka hukumnya makruh. Dan tidak ada dosa padanya. demikian juga



halnya istimna’ bagi laki-laki sama, karena laki-laki itu menyentuh kemaluannya

dengan tangan kiri maka hukumnya boleh, dan begitu juga perempuan yang

menyentuh kemaluannya dengan tangan kiri hukumnya boleh. Ini berdasarkan

kesepakatan para ulama seluruhnya. Maka apabila hukumnya mubah maka disini

tidaklah ada tambahan atas mubah tersebut kecuali sengaja melakukannya untuk

mengeluarkan air mani. Maka pada dasarnya hukum mastrubasi itu tidak lah

haram”. Ia beralasan bahwa di dalam al-Qur’an segala sesuatu yang diharamkan

itu telah ditetapkan oleh Allah.
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KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji bagi Allah SWT yang telah menurunkan ketentuan

kepada manusia supaya dapat menetapkan hukum dengannya, Salawat dan salam

atas junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang menyampaikan syariat

Islam kepada umatnya supaya diikuti sebagaimana adanya.

Alhamdulillah dengan inayah dan hidayah-Nya, penulis dapat menyusun

dan menyelesaikan skripsi guna melengkapi sebahagian tugas-tugas dan syarat-

syarat untuk mencapai gelar sarjana syari’ah pada Fakultas Syar'iah Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Skripsi yang berjudul “Mastrubasi Dalam Prespektif Fiqih Muqarin

(Studi Komperatif Antara Imam An-Nawawi Dan Ibnu Hazm)”ditulis

berdasarkan latar belakang perbedaan pendapat Imam An-Nawawi dengan Ibnu

Hazm mengenai hukum mastrubasi. Imam An-Nawawi mengatakan bahwa

hukum mastrubasi itu hukumnya haram. Sedangkan Ibnu Hazm mengatakan

bahwa hukum mastrubasi tersebut adalah makruh .

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahuai bagaimana pendapat Imam An-Nawawi dan Ibnu

hazm tentang hukum mastrubasi dan dasar hukumnya, untuk mengetahuai

bagaimana analisis istinbath hukum yang dilakukan oleh Imam An-Nawawi dan

Ibnu Hazm dalam menetapkan hukum mastrubasi, serta mengetahui bagaimana

tinjauan fiqih muqarin tentang mastrubasi menurut Imam An-Nawawi dan Ibnu

Hazm.

Dalam penulisan skipsi ini penulis menyadari bahwa tidak terlepas dari

partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis tidak lupa pula

mengucapkan terima kasih kepada :
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menerima penulis sebagai mahasiswa UIN Suska Riau.
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memberikan arahan kepada penulis.
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dan petunjuk yang berharga bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Yang terhormat Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Penasehat Akademis dan

seluruh dosen serta karyawan di lingkungan Fakultas Syariah dan Ilmu

Hukum UIN Suska Riau yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan

kepada penulis.
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9. Dan tidak lupa pula kepada rekan-rekan PHM serta rekan-rekan seperjuangan

yang tidak dapat penulis sebutkan yang telah memberikan kontribusi

pemikirannya kepada penulis.

10. Selanjutnya penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih

terdapat kekurangan, untuk itu penulis mengarapkan dengan segala kerendaan
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